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Abstrak: Struktur Kepemilikan, Karakteristik Perusahaan, dan Manajemen 
Laba. Penelitian ini menguji apakah terdapat pengaruh struktur kepemilikan 
institusional, terkonsentrasi, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap 
manajemen laba. Penelitian ini menggunakan 335 sampel perusahaan pada peri-
ode 2012 dan 356 sampel perusahaan pada periode 2013 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi multipel. 
Hasil menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan terkonsentrasi tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Profitabilitas memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba, sementara ukuran peru-
sahaan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. 

Abstract: Ownership Structure, Firm Characteristics, and Earnings Man-
agement. This researchis aimed to test whetherthere is an effect of institution-
al, concentrated ownership structure, profitability, and firm size toward earnings 
management. This research uses 335samples in 2012 and 361 samples in 2013 
of listed companies in Bursa Efek Indonesia. Multiple regression method that was 
employed found that institutional and concentrated ownership structure have no 
significant effect on earnings management, profitability has positive significant ef-
fect to earnings management, meanwhile, size firm has negative significant effect 
to earnings management.

Kata kunci: Struktur kepemilikan institusional, Struktur kepemilikan terkon-
sentrasi, Profitabilitas, Ukuran perusahaan, Manajemen laba.

Standar akuntansi mem-
berikan fleksibilitas bagi para 
manajer dalam memilih kebi-
jakan akuntansi untuk menya-
jikan laporan keuangan mengenai 
kinerja perusahaan. Fleksibilitas 
dalam metode ini dapat diman-
faatkan untuk menghasilkan nilai 
laba yang berbeda-beda di setiap 
perusahaan (Rachmawati dan 
Triatmoko 2007). Dalam proses 
penyajian laporan keuangan, 
sering terjadi asimetri informasi 
antara manajemen dan peme-
gang saham. Manajemen dapat 
memanfaatkan fleksibilitas dan 
informasi yang dimiliki untuk 
tujuan tertentu yang bersifat 
opportunistic, misalnya untuk 
memperoleh bonus dan kompen-
sasi lainnya, memengaruhi kepu-
tusan pasar modal, menghindari 
pelanggaran perjanjian utang, dan 
biaya politik. 

Mekanisme yang dapat 
diterapkan untuk mengurangi 

atau membatasi manajemen laba 
adalah dengan meningkatkan 
konsentrasi kepemilikan yaitu 
melalui kepemilikan institusional 
dan terkonsentrasi. Persentase 
kepemilikan institusional yang 
relatif besar dan kepemilikan di 
Indonesia yang cenderung terkon-
sentrasi, diharapkan institusi dan 
pemegang saham mayoritas dapat 
mengawasi kinerja manajemen. 
Hal ini diharapkan mampu mengu-
rangi atau membatasi kecender-
ungan tindakan manajemen laba. 
Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan Widyastuti (2007) 
bahwa kepemilikan institusional 
dapat mengurangi atau menu-
runkan manajemen laba.Namun 
masih terdapat perbedaan hasil 
penelitian mengenai kemam-
puan struktur kepemilikan dalam 
mengurangi atau membatasi 
manajemen laba. Agustia (2013) 
membuktikan bahwa kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh 
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terhadap manajemen laba karena kepemi-
likan institusional tidak memiliki kemam-
puan untuk mengendalikan manjemen 
sehingga tidak dapat mengurangi earnings 
management. Hal ini biasanya terjadi ketika 
investor memainkan perannya sebagai tran-
sient investors yang lebih berfokus pada 
current earnings.

Selain struktur kepemilikan, terdapat 
beberapa faktor lain berupa karakteristik 
perusahaan yang diduga berpe ngaruh 
terha dap manajemen laba, yakni profitabi-
litas dan ukuran perusahaan. Kedua faktor 
ini juga masih menimbulkan perbedaan 
hasil dalam banyak penelitian. Amertha 
(2013) menemukan bahwa profitabilitas 
berpe ngaruh positif signifikan terhadap 
manajemen laba. Apabila kinerja perusa-
haan berada dalam kinerja buruk maupun 
kinerja baik, akan memicu manajer 
bertindak oportunis dengan menaikkan 
laba atau menurunkan laba akuntansi 
sesuai dengan kondisi kinerja perusa-
haan tersebut. Berbeda dengan Aji dan 
Mita (2010) yang menunjukkan pengaruh 
negatif bahwa manajemen tidak termotivasi 
untuk melakukan tindakan manajemen 
laba, dikarenakan kinerja perusahan telah 
sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan.
Terdapat dua pandangan mengenai ukuran 
perusahaan terhadap manajemen laba. 
Pandangan pertama, manajemen laba cend-
erung lebih banyak dilakukan oleh peru-
sahaan kecil daripada perusahaan besar. 
Perusahaan kecil cenderung ingin memper-
lihatkan kondisi perusahaan yang selalu 
berkinerja baik agar investor menanamkan 
modalnya pada perusahaan tersebut. Di sisi 
lain, perusahaan besar akan lebih diperha-
tikan oleh banyak kalangan sehingga peru-
sahaanbesar akan lebih berhati-hati dalam 
melakukan pelaporan keuangan (Nasution 
dan Setiawan 2007). Pandangan kedua 
adalah sebaliknya, manajemen laba cende-
rung dilakukan oleh perusahaan besar dari-
pada perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan 
perusahaan besar memiliki biaya politik 
yang lebih tinggi sehingga lebih cenderung 
memilih metode akuntansi untuk mengu-
rangi laba yang dilaporkan dibandingkan 
perusahaan kecil (Al-Fayaoumi et al.2010).

Manajemen laba merupakan topik yang 
menarik, baik bagi para peneliti akuntansi 
maupun praktisi. Banyak penelitian yang 
telah mengulas peran struktur kepemilikan 
perusahaan dengan tujuan untuk mengu-
rangi manajemen laba, namun kebanyakan 

penelitian lebih mengulas pada kepemilikan 
manajerial dan institusional. Struktur kepe-
milikan perusahaan di Indonesia cende-
rung terkonsentrasi, sehingga kepemilikan 
yang terkonsentrasi perlu menjadi kajian 
tambahan dalam perannya untuk mengu-
rangi manajemen laba, kaitannya dengan 
adanya kepemilikan saham mayoritas dan 
minoritas. Selain itu, kebanyakan peneli-
tian menguji beberapa tahun tertentu dija-
dikan satu hasil penelitian. Penelitian ini 
akan mengambil periode pengamatan dua 
tahun. Masing-masing periode akan diuji, 
sehingga dapat mengetahui apakah dalam 
dua periode tersebut terjadi perubahan 
hasil untuk kemampuan struktur kepemi-
likan, profitabilitas, dan ukuran perusahaan 
dalam memengaruhi manajemen laba tiap 
tahunnya.

Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan kontribusi literatur yang 
berfokus untuk mengujikemampuan 
struktur kepemilikan institusional dan 
terkonsentrasi, sertadua karakteristik peru-
sahaan yaituprofitabilitas dan ukuran peru-
sahaan dalam memengaruhi manajemen 
laba.

METODE
Populasi yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah seluruh perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) karena perusahaan non-
keuangan cukup tepat diterapkan pada 
Modified Jones Model untuk mendeteksi 
manajemen laba. Selain itu, penelitian ini 
tidak memasukkan perusahaan keuangan 
karena perusahaan keuangan memi-
liki karakteristik laporan keuangan yang 
berbeda dengan perusahaan non-keuangan.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling.
Sesuai dengan kriteria sampel yang telah 
ditetapkan, maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 363 peru-
sahaanpada periode 2012 dan 371 perusa-
haan pada periode 2013. Kriteria dan hasil 
pengambilan sampel perusahaan tersaji 
dalam Tabel 1.

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah data sekunder laporan 
keuangan 2012-2013yang diperoleh dari 
situs BEI yaitu www.idx.co.id. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah dengan metode 
analisis regresi multipel. Variabel inde-
penden pada penelitian ini adalah struktur 
kepemilikan istitusional, terkonsentrasi, 
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profitabilitas, dan ukuran perusahaan. 
Kepemilikan saham dikatakan terkonsen-
trasi jika sebagian besar saham dimiliki 
oleh sebagian kecil individu atau kelompok, 
sehingga pemegang saham tersebut memi-
liki jumlah saham yang relatif dominan 
dibandingkan dengan lainnya (Dallas 2004). 
Kepemilikan terkonsentrasi diukur dengan 
variabel dummy, 1= terkonsentrasi, yaitu 
persentase jumlah saham yang dimiliki 
pemegang saham yang memiliki lebih dari 
50% dari saham biasa perusahaan, dan 0 
= tidak terkonsentrasi. Kepemilikan insti-
tusional adalah kepemilikan saham perusa-
haan oleh institusi lain. Kepemilikan institu-
sional diukur dengan menggunakan persen-
tase jumlah saham yang dimiliki institusi 
dari seluruh modal saham yang beredar. 
Profitabilitas merupakan salah satu ukuran 
yang sering digunakan dalam menilai kelay-
akan keuangan perusahaan. Profitabilitas 
diukur dengan menggunakan Return on 
Asset (ROA) seperti yang dilakukan oleh 
Juniarti dan Corolina (2005). Rumus untuk 
menghitung ROA adalah laba dibagi dengan 
total aset. Pemilihan ROA didasari atas 
tujuan penelitian yang ingin melihat perilaku 
manajemen dalam perusahaan dihubungkan 
dengan manajemen laba, sehingga mudah 
bagi investor untuk menilai sejauhmana 
kemampuan manajemen dalam meng-
hasilkan laba berdasarkan penggunaan aset 
yang dimiliki.Perusahaan yang memiliki total 
aset besar menunjukkan bahwa perusahaan 
tersebut telah mencapai tahap kedewasaan 
dimana dalam tahap ini dianggap memiliki 
prospek yang baik dalam jangka waktu yang 
relatif lama, selain itu juga mencerminkan 
bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan 
lebih mampu menghasilkan laba dibanding 
perusahaan dengan total aset yang kecil 
(Rachmawati dan Triatmoko 2007). Dalam 
penelitian ini ukuran perusahaan diukur 
melalui log total asset. 

Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah manajemen laba. Manajemen labadi-
proksikan dengan Discretionary Accruals (DA)
yang dihitung dengan cara menselisih kan 
total akrual(TA) dan Non-Discretionary 
Accruals (NDA). Penggunaan DAsebagai 
proksi manajemen laba yang dihitung-
dengan menggunakan Modified Jones Model 
cukup tepatkarena model ini dianggap lebih 
baik di antara model lain untuk mengukur 
manajemen laba (Dechow et al. 1995). Model 
penghitungannya sebagai berikut

TAit = NIit – CFOit

Di mana:  

TAit = Total akrual perusahaan i pada 
tahun t

NIit = Laba bersih (Net Income) perusahaan 
i pada tahun t

CFOit = Kas dari operasi (Cash Flow 
Operation) perusahaan i pada tahun 
t

Nilai Total Accrual (TA) diestimasi dengan 
persamaan regresi linear multipel sebagai 
berikut:

TAit/Ait-1  =  α1 (1/Ait) + α2 (ΔREVit/Ait-1 - ΔRECit/
Ait-1) + α3 (PPEit/Ait-1) + εit

Dari persamaan regresi diatas, NDA dapat 
dihitung dengan memasukkan kembali 
koefisien-koefisien sebagai berikut:

NDAit  = α1 (1/Ait) + α2 (ΔREVit/Ait-1 - ΔRECit/
Ait-1) + α3 (PPEit/Ait-1) + εit

Dimana: 
TAit  = Total akrual perusahaan i pada 

tahun t
Ait-1 = Total aset perusahaan i pada 

tahun t-1
ΔREVit = Pendapatan perusahaan i pada 
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tahun t dikurangi pendapatan 
pada  tahun t-1. 

ΔRECit = Piutang perusahaan i pada tahun t 
dikurangi piutang pada tahun t-1. 

PPEit = Aset tetap perusahaan i pada 
tahun t

εit = Error term perusahaan i pada 
tahun t

Jones (1991) menggunakan perubahan 
pendapatan, perubahan piutang, dan 
aset tetap untuk mengontrol perubahan 
NDA. Perubahan pendapatan dimasukkan 
ke dalam model untuk mengendalikan 
perubahan NDA yang disebabkan oleh suatu 
perubahan kondisi. Pendapatan digunakan 
sebagai kontrol terhadap perusahaan karena 
pendapatan merupakan ukuran objektif 
dari operasi perusahaan sebelum terdapat 
manipulasi manajer. Perubahan piutang 
dimasukkan ke dalam model karena dalam 
pendapatan atas penjualan sudah tentu ada 
yang berasal dari penjualan secara kredit. 
Pengurangan terhadap nilai piutang adalah 
untuk menunjukkan bahwa pendapatan 
yang diterima benar-benar merupakan 
pendapatan bersih. Aset tetap dima-
sukkan ke dalam model karena berkaitan 
dengan biaya depresiasi non-diskrisioner 
dan dibagi dengan total aset tahun sebe-
lumnya untuk menghilangkan pengaruh 
heteroskedastisitas.

Penelitian ini memfokuskan pada 
DA sebagai ukuran manajemen laba. DA 
merupakan bagian dari total akrual yang 
tidak dapat dijelaskan oleh kegiatan normal 
perusahaan, sehingga menghasilkan persa-
maan sebagai berikut:

DAit  =TAit - NDAit

Model yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model analisis regresi multipel 
sebagai berikut:

DAit  =  β0 + β1 (KIit)+ β2 (KTit) + β3 
(Profitabilitasit)+ β4 (Ukuranit) + εit

Di mana:

DAit =  manajemen laba dari peru-
sahaan i pada periode t

KIit =  kepemilikan institusional 
dari perusahaan i pada 
periode t

KTit = kepemilikan terkonsentrasi 
dari perusahaan i pada 
periode t

Profitabilitasit = profitabilitas dari perusa-
haan i pada periode t

Ukuranit = ukuran dari perusahaan i 
pada periode t

β0adalah konstan.
β1 sampaiβ3 adalah koefisien.
εit =  koefisien error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi masing-masing 
variabel yang dilihat dari maksimum, 
minimum, mean, dan standar deviasi. 
Statistik deskriptif digambarkan pada Tabel 
2 dan 3.

 Tabel 2 menunjukkan bahwa secara 
umum 363 perusahaan yangmenjadi sampel 
penelitian memiliki DA negatif yang mengin-
dikasikan bahwa perusahaan menge-
lola labanya dengan menurunkan laba. 
Persentase kepemilikan institusional rata-
rata cukup tinggi sebesar 63.43%, berarti 
kepemilikan institusional ini merupakan 
kepemilikan mayoritas. Struktur kepemi-
likan di Indonesia cenderung terkonsen-
trasi karenarata-rata kepemilikan saham 
yang lebih dari 50% masih lebih mendo-
minasi 51.24% dari seluruh perusahaan 
yang menjadi sampel, sedangkan sisanya 
48.76% merupakan perusahaan yang memi-
liki konsentrasi kepemilikan yang rendah 
atau menyebar. Rata-rata profitabilitas 
menunjukkan nilai positif artinya secara 
umum perusahaan cukup profitable, rata-
rata kemampuan perusahan dalam menge-
lola aset atau kekayaan perusahaan untuk 
menghasilkan laba adalah sebesar 5.57%. 
Ukuran perusahan dapat dibuat rentang 
kategori perusahaan kecil dan besar. 



436    Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 5, Nomor 3, Desember 2014, Hlm. 432-441

Rentang ukurannya adalah 8.26-1.28=6.98, 
sehingga apabila dibuat dua kategori maka 
6.98/2=3.49. Hasilnya rentang kategori 
untuk perusahaan kecil adalah 1.28-4.77, 
dan perusahaan besar adalah 4.78-8.26. 
Berdasarkan Tabel 2 tampak bahwa rata-
rata perusahaan sampel termasuk dalam 
kategori perusahaan besar.

Berdasarkan Tabel 3, secara umum 
371 perusahaan yangmenjadi sampel pene-
litian memiliki DA negatif yang mengindika-
sikan bahwa perusahaan mengelola labanya 
dengan menurunkan laba. Persentase 
kepemilikan institusional rata-rata cukup 
tinggi sebesar 63.79%, berarti kepemilikan 

institusional ini merupakan kepemi-
likan mayoritas. Struktur kepemilikan di 
Indonesia cenderung terkonsentrasi karena 
rata-rata kepemilikan saham yang lebih dari 
50% masih lebih mendominasi 52.83% dari 
seluruh perusahaan yang menjadi sampel, 
sedangkan sisanya 47.17% merupakan 
perusahaan yang memiliki konsentrasi 
kepemilikan yang rendah atau menyebar.
Rata-rata profitabilitas menunjukkan nilai 
positif artinya secara umum perusahaan 
cukup profitable. Rata-rata kemampuan 
perusahaan dalam mengelola aset atau 
kekayaan perusahaan untuk menghasilkan 
laba adalah sebesar 4.46%. Sama halnya 
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pada tahun 2012, untuk ukuran perusa-
haan dibuat rentang kategori perusahaan 
kecil dan besar. Rentang ukurannya adalah 
8.33-3.71=4.62, sehingga apabila dibuat 
dua kategori maka 4.62/2=2.31. Sehingga 
rentang kategori untuk perusahaan kecil 
adalah 3.71-6.02, perusahaan menengah 
adalah 5.26-6.79, dan perusahaan besar 
adalah 6.03-8.33. Berdasarkan Tabel 3, rata-
rata perusahaan sampel adalah termasuk 
dalam kategori perusahaan besar.

Pada Tabel 2 dan 3 nilai rata-rata DA 
2012 dan 2013 menunjukkan nilai negatif. 
Hal ini menggambarkan bahwa perusahaan-
perusahaan sampel rata-rata melakukan 
manajemen laba dengan menurunkan 
laba. Hal ini bisa saja karena termotivasi 
untuk menghindari tuntutan kenaikan 
upah pekerja, adanya regulasi tertentu, 
dan perusahaan yang berhadapan dengan 
biaya politik yang terlalu tinggi cenderung 
melakukan manajemen laba dengan menu-
runkan laba untuk menurunkan biaya 
politik.

Uji asumsi klasik yang telah dilakukan 
dalam penelitian ini meliputi uji normalitas 
data, uji multikolinearitas, uji heteroskedas-
tisitas, dan uji autokorelasi. Dari hasil uji 
asumsi klasik ditemukan bahwa data periode 
2012 dan 2013 tidak berdistribusi normal, 
sehingga perlu ditentukanoutlier sebanyak 
28 perusahaan pada periode 2012 dan 
15perusahaan pada periode 2013. Setelah 
ditentukan outlier, diperoleh data penelitian 
yang telah terdistribusi normal, variabel 
yang diujikan tidak terjadi multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, danautokorelasi. Hasil 
uji asumsi klasik disajikan dalam Tabel 4.

Hasil analisis data dengan menggu-
nakan analisis regresi multipel, disajikan 
dalam Tabel 5. Pada koefisien determinasi 
model regresi periode 2012 diperoleh nilai 
adjusted R square sebesar 0.064 dan periode 
2013 sebesar 0.061. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen kepemilikan 
institusional, kepemilikan terkonsentrasi, 
profitabilitas, dan ukuran perusahaan 
hanyamampu menjelaskan perubahan vari-
abel manajemen laba sebesar 6.4% pada 
periode 2012 dan 6.1% pada periode 2013 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar model.Adjusted R square dalam 
kedua model regresi tersebut cukup rendah 
karena masih banyak faktor atau variabel 
independen lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian.

Berdasarkan hasil uji statistik tersebut, 
diketahui pada periode 2012 nilai F sebesar 
6.701dan pada periode 2013 nilai Fsebesar 
6.828dengan tingkat signifikansi 0.000 (< 
0.05). Hal ini berarti bahwa variabel inde-
penden kepemilikan institusional, terkon-
sentrasi, profitabilitas, dan ukuran peru-
sahaansecara bersama-sama berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen 
yakni manajemen laba. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua model regresi dalam penelitian 
ini dapat diterima dan digunakan untuk 
memprediksi. 

Hasil analisis regresi linear multipel 
dengan uji statistik t menunjukkan pengaruh 
dari masing-masing variabel independen 
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terhadap variabel dependen. Pada periode 
2012 variabel kepemilikan institusional 
mempunyai nilai unstandarized coefficients 
B sebesar 0.025 dan t sebesar 1.303 dengan 
tingkat signifikansi 0.194 (p>0.05). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa setiap penam-
bahan kepemilikan institusional sebesar 1% 
akan meningkatkan praktik manajemen 
laba sebesar 0.025%, artinya kemampuan 
tiap tambahan 1% kepemilikan institu-
sional dapat meningkatkan kecenderungan 
adanya manajemen laba sebesar 0.025%. 
Namun, karena tingkat signifikansinya  
sebesar 0.195 (p>0.05) maka kemampuan 
kepemilikan institusional dalam memenga-
ruhi manajemen laba tidak signifikan secara 
statistik, sehingga dapat dikatakan bahwa 
setiap tambahan kepemilikan institusional 
tetap tidak berpengaruh terhadap tindakan 
manajemen laba.

Hasil analisis regresi pada periode 
2013 menunjukkan bahwavariabel kepemi-
likan institusional mempunyai nilaiunstan-
darized coefficients B sebesar -0.028 dan t 
sebesar -1.150 dengan tingkat signifikansi 
0.251 (p>0.05).Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa setiap penambahan kepemilikan 
institusional sebesar 1% akan menurunkan 
praktik manajemen laba sebesar 0.028%, 
artinya kemampuan tiap tambahan 1%  
kepemilikan institusional dapat menu-
runkan kecenderungan adanya manajemen 
laba sebesar 0.028%. Namun, karena tingkat 
signifikansinya sebesar 0.251 (p>0.05) maka 
kemampuan kepemilikan institusional 
dalam memengaruhi manajemen laba tidak 
signifikan secara statistik, sehingga dapat 
dikatakan bahwa setiap tambahan kepemi-
likan institusional tetap tidak berpengaruh 
terhadap tindakan manajemen laba.

Kedua hasil tersebut menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 
kemampuan struktur kepemilikan insti-
tusional dalammemengaruhi manajemen 
laba selama kurun waktu dua tahun 
karena nilai signifikansinya lebih besar 
dari 0.05. Apabila dilihat kembali pada 
statistik deskriptif perubahan rata-rata 
kepemilikan institusional dari 2012 ke 2013 
hanya mengalami peningkatan sebesar 
1.42% sehingga pada kedua tahun tersebut 
tidak menunjukkan perubahan hasil yang 
signifikan. Kepemilikan saham institusi yang 
relatif besar seharusnya dapat membuat 
investor institusional mempunyai kekuatan 
yang lebih dalam mengontrol tindakan 
manajer. Namun kenyatannya, kepemilikan 

institusional tidak memiliki kemampuan 
untuk mengendalikan tindakan manajemen 
sehingga tidak dapat mengurangi mana-
jemen laba. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian Guna dan Herawaty (2010) dan 
Yang et al. (2009). Kepemilikan institusional 
tidak mampu membatasi terjadinya mana-
jemen laba dikarenakan investor institu-
sional tidak berperan sebagai sophisticated 
investors yang memiliki lebih banyak kemam-
puan dan kesempatan untuk memonitor 
manajer agar lebih terfokus pada nilai peru-
sahaan, serta membatasi kebijakan mana-
jemen dalam melakukan manipulasi laba, 
melainkan berperan sebagai pemilik semen-
tara yang lebih terfokus pada current earn-
ings (Yang et al. 2009). Transient investors 
justru akan membuat manajer mengambil 
kebijakan agar bisa mencapai target laba 
yang diinginkan para investor. Oleh karena 
itu, adanya kepemilikan institusional belum 
tentu akan berdampak pada peningkatan 
proses pengawasan yang berpengaruh terh-
adap berkurangnya tindakan manajemen 
laba (Chew dan Gillan 2009:176). Penelitian 
ini tidak konsisten dengan penelitian Cornett 
et al. (2006), yang hasilnya menunjukkan 
bahwa kepemilikan institusional dapat 
mengurangi tindakan manajemen laba.

Pada periode 2012 variabel kepemi-
likan terkosentrasi mempunyai nilaiunstan-
darized coefficients B sebesar-0.004 dan 
tsebesar -0.393 dengan tingkat signifikansi 
0.695 (p>0.05). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa setiap penambahan kepemilikan 
terkonsentrasi sebesar 1% akan menu-
runkan praktik manajemen laba sebesar 
0.004%, artinya kemampuan tiap tambahan 
1% kepemilikan institusional dapat menu-
runkan kecenderungan adanya manajemen 
laba sebesar 0.004%. Namun, karena tingkat 
signifikansinya  sebesar 0.695 (p>0.05) maka 
kemampuan kepemilikan terkonsentrasi 
dalam memengaruhi manajemen laba tidak 
signifikan secara statistik, sehingga dapat 
dikatakan bahwa setiap tambahan kepemi-
likan terkonsentrasi tetap tidak berpengaruh 
terhadap tindakan manajemen laba.

Pada periode 2013, variabel kepe-
milikan terkonsentrasi mempunyai nilai 
unstandarized coefficients Bsebesar-0.014 
dan t sebesar -1,188 dengan tingkat signifi-
kansi 0.236 (p>0.05). Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa setiap penambahan kepemi-
likan terkonsentrasi sebesar 1% akan menu-
runkan praktik manajemen laba sebesar 
0.014%, artinya kemampuan tiap tambahan 
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1% kepemilikan terkonsentrasi dapat menu-
runkan kecenderungan adanya manajemen 
laba sebesar 0.014%. Namun, karena tingkat 
signifikansinya  sebesar 0.695 (p>0.05) maka 
kemampuan kepemilikan terkonsentrasi 
dalam memengaruhi manajemen laba tidak 
signifikan secara statistik, sehingga dapat 
dikatakan bahwa setiap tambahan kepemi-
likan terkonsentrasi tetap tidak berpengaruh 
terhadap tindakan manajemen laba.

Tidak terdapat pengaruh kemam-
puan struktur kepemilikan terkonsen-
trasi dalam memengaruhi manajemen laba 
selama kurun waktu duatahun signifikan 
karena nilai signifikansinya lebih besar dari 
0.05. Apabila dilihat kembali pada statistik 
deskriptif perubahan rata-rata kepemi-
likan terkonsentrasi dari 2012 ke 2013 
hanya mengalami peningkatan sebesar 
2.76% sehingga pada kedua tahun tersebut 
tidak menunjukkan perubahan hasil yang 
signifikan. Banyak sedikitnya saham yang 
terkonsentrasi maupun menyebar akan 
memiliki fungsi kontrol yang sama terhadap 
praktik manajemen laba yang dilakukan 
manajer.Semakin tinggi kepemilikan terkon-
sentrasi, praktik manajemen laba tidak 
berpengaruh pada perusahaan. Penelitian 
ini konsisten dengan penelitian Fatmawati 
dan Sabeni (2013). Hal tersebut kemung-
kinan disebabkan karena pemegang saham 
mayoritas bukanlah pendorong terjadinya 
manajemen laba pada perusahaan. Pemilik 
saham mayoritas bukan merupakan pertim-
bangan utama dalam strategi manajemen 
laba perusahaan. Perampasan hak yang 
dilakukan oleh pemegang saham mayoritas 
kepada pemegang saham minoritas kemung-
kinan tidak terjadi atau, walaupun terjadi, 
tidak menyebabkan terjadinya manajemen 
laba pada perusahaan. Hipotesis entrench-
ment terbukti tidak berlaku pada perusa-
haan. Penelitian ini tidak konsisten dengan 
Alves (2012) yang menemukan bahwa kepe-
milikan terkonsentrasi berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba, dan Verawati 
(2012) yang menemukan bahwa konsentrasi 
kepemilikan berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. 

Pada periode 2012 variabel profitabi-
litas mempunyainilai unstandarized coef-
ficients Bsebesar 0.215 dant sebesar 4.395 
dengan tingkat signifikansi 0.000 (p<0.05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap 
penambahan tingkat profitabilitas sebesar 
1% akan meningkatkan praktik manajemen 
laba sebesar 0.215%, artinya kemampuan 

tiap tambahan 1% tingkat profitabilitas 
dapat meningkatkan kecenderungan adanya 
manajemen laba sebesar 0.215%. Tingkat 
signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05) menun-
jukkan profitabilitas berpengaruh signifikan 
secara statistik terhadap manajemen laba, 
sehingga dapat dikatakan bahwa setiap 
tambahan profitabilitas berpengaruh dalam 
meningkatkan kecenderungan tindakan 
manajemen laba.

Variabel profitabilitas pada periode 
2013 mempunyai nilai unstandarized coef-
ficients Bsebesar 0.252 dan t sebesar 4.963 
dengan tingkat signifikansi 0.000 (p<0.05). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap 
penambahan tingkat profitabilitas sebesar 
1% akan menambah praktik manajemen 
laba sebesar 0.252%, artinya kemampuan 
tiap 1% tambahan tingkat profitabilitas 
dapat meningkatkan kecenderungan adanya 
manajemen laba sebesar 0.252%. Tingkat 
signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05) menun-
jukkan profitabilitas berpengaruh signifikan 
secara statistik terhadap manajemen laba, 
sehingga dapat dikatakan bahwa setiap 
tambahan profitabilitas berpengaruh dalam 
meningkatkan kecenderungan tindakan 
manajemen laba.

Kedua hasil tersebut menunjukkan 
bahwa profitabilitas yang dimiliki perusa-
haan dalam memengaruhi manajemen laba 
selama kurun waktu dua tahun berpengarih 
positif signifikan karena nilai signifikansinya 
lebih kecil dari 0.05. Apabila dilihat kembali 
pada statistik deskriptif perubahan rata-rata 
kepemilikan terkonsentrasi dari 2012 ke 
2013 hanya mengalami penurunan sebesar 
-0.72% sehingga pada kedua tahun tersebut 
tidak menunjukkan perubahan hasil yang 
signifikan. Berdasarkan hasil analisis dapat 
diketahui bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif signifikan terhadap manajemen laba. 
Hasil tersebut memberikan bukti bahwa 
apabila kinerja perusahaan berada dalam 
kinerja yang buruk maupun kinerja yang 
baik, tetap akan memicu manajer bertindak 
oportunis dengan menaikkan laba atau 
menurunkan laba akuntansi sesuai dengan 
kondisi kinerja perusahaan tersebut. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Amertha (2013) dan Widyastuti (2007) yang 
menemukan bahwa profitabilitas yang 
diproksikan dengan ROA berpengaruh 
positif signifikan terhadap manajemen laba. 
Namun penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian Omid et al. (2012) dan Aji dan 
Mita (2010) yang menunjukkan profitabilitas 
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berpengaruh negatif terhadap mana-
jemen laba, yang berarti bahwa semakin 
baik kinerja perusahaan yang diproksikan 
dengan ROA maka tindakan manajemen 
laba semakin menurun. Hal ini membuk-
tikan bahwa pihak manajemen tidak termoti-
vasi untuk melakukan tindakan manajemen 
laba, dikarenakan kinerja perusahaan telah 
sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan.

Terakhir, pada periode 2012 vari-
abel ukuran perusahaan mempunyai nilai 
unstandarized coefficients B sebesar-0.017 
dan t sebesar-2.684 dengan tingkat signifi-
kansi 0.008 (p<0.05). Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa setiap penambahan total 
aset sebagai ukuran perusahaan sebesar 1 
satuan akan menurunkan praktik mana-
jemen laba sebesar 0.017, artinya kemam-
puan tiap tambahan 1 satuantotal aset dapat 
menurunkan kecenderungan adanya mana-
jemen laba sebesar 0.252%. Tingkat signifi-
kansi sebesar 0.000 (p<0.05) menunjukkan 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
secara statistik terhadap manajemen laba, 
sehingga dapat dikatakan bahwa ukuran 
perusahaan yang semakin besar mengurangi 
kecenderungan tindakan manajemen laba.

Pada periode 2013, variabel ukuran 
perusahaan mempunyai nilai unstandarized 
coefficients B sebesar -0.016 dan t sebesar 
-1.972 dengan tingkat signifikansi 0.049 
(p<0.05). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa setiap penambahan total aset sebagai 
ukuran perusahaan sebesar 1 satuan akan 
menurunkan praktik manajemen laba 
sebesar 0.016, artinya kemampuan tiapt-
ambahan 1 satuan total aset dapat menu-
runkan kecenderungan adanya manajemen 
laba sebesar 0.016%. Tingkat signifikansi 
sebesar 0.000 (p<0.05) menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
secara statistik terhadap manajemen laba, 
sehingga dapat dikatakan bahwa ukuran 
perusahaan yang semakin besar mengurangi 
kecenderungan tindakan manajemen laba.

Kedua hasil tersebut menunjukkan 
bahwa ukuran perusahan dalam memenga-
ruhi manajemen laba selama kurun waktu 
dua tahun berpengaruh negatif signifikan 
karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 
0.05. Apabila dilihat kembali pada statistik 
deskriptif perubahan rata-rata ukuran peru-
sahaan dari 2012 ke 2013 hanya mengalami 
penurunan sebesar 0.08 sehingga pada 
kedua tahun tersebut tidak menunjukkan 
perubahan hasil yang signifikan. Hal ini 
menunjukkan semakin besar perusahaan 

yang diukur dengan total aset maka tindakan 
manajemen laba berkurang. Manajer yang 
memimpin perusahaan besar memiliki 
kesempatan yang lebih kecil dalam mana-
jemen laba dibandingkan dengan manajer di 
perusahaan kecil, karena perusahaan besar 
akan dipandang lebih kritis oleh peme-
gang saham dan pihak luar. Oleh karena 
itu dalam pelaporannya manajer akan 
bertindak lebih hati-hati untuk menyajikan 
laporan yang lebih akurat. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian Chtourouet 
al. (2001) di Amerika Serikat tahun 1996 
menemukan bahwa ukuran perusahaan 
memiliki hubungan negatif dengan mana-
jemen laba. Hal ini karena perusahaan besar 
memiliki basis investor yang lebih besar, 
sehingga mendapat tekanan yang lebih kuat 
untuk menyajikan pelaporan keuangan yang 
kredibel. Namun hasil ini tidak konsisten 
dengan Yendrawati dan Nugroho (2012) yang 
meneliti perusahaan LQ-45 di mana hasil 
menunjukkan bahwa besar kecilnya perusa-
haan belum menunjukkan adanya kecende-
rungan perusahaan akan melakukan mana-
jemen laba atau tidak, yang berarti ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap manajemen laba.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pemba-

hasan, simpulan yang dapat diambil dari 
penelitian rentang dua tahun ini menun-
jukkan bahwa struktur kepemilikan, baik 
kepemilikan kepemilikan institusional dan 
terkonsentrasi tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kepe-
milikan institusional dan pemegang saham 
mayoritas tidak memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan pihak manajemen sehingga 
tidak dapat mengurangi manajemen laba. 
Profitabilitas berpengaruh positif signifi-
kanterhadap manajemen laba. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa manajemen 
melakukan tindakan manajemen laba agar 
kinerja perusahaan terlihat lebih baik sesuai 
dengan ekspektasi manajemen.Ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif signifikan 
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perusahaan besar 
kurang memiliki dorongan untuk melakukan 
manajemen laba. Persamaan hasil pada 
kedua tahun dikarenakan peningkatan atau 
penurunan yang terjadi pada semua variabel 
relatif kecil sehingga hasilnya tidak menun-
jukkan perubahan yang signifikan di tiap 
tahunnya.
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